
SLEMAN (KR) - Pagu-

yuban Pecinta Batik Indo-

nesia (PPBI) Sekar Jagad

menggelar Talkshow/Bin-

cang Batik Rakyat Jogja

bertema ‘Peran Batik Rak-

yat dalam Mengisi Kemer-

dekaan Indonesia’ di Joglo

Sekretariat PPBI Sekar

Jagad, Jalan Jombor Tegal,

Mlati Sleman, Sabtu (31/8).

Agenda rutin anggota ter-

sebut dihelat sebagai lang-

kah melestarikan tradisi

dan warisan budaya Indo-

nesia yang adiluhung. Se-

lain talkshow, PPBI Sekar

Jagad juga mengadakan pa-

meran batik rakyat, batik

berjalan, dan bazar UMKM.

Afif Syakur (Ketua II PP-

BI Sekar Jagad)  menyata-

kan batik rakyat adalah je-

nis batik yang dibuat oleh

masyarakat umum dengan

teknik dan motif yang se-

derhana. Gambarnya se-

suai ingatan. 

“Pada zaman dulu, batik

rakyat dikerjakan sebagai

kegiatan sambilan ibu ru-

mah tangga di kala tidak

pergi ke sawah atau saat

waktu senggang. Motifnya

turun-temurun sesuai da-

erah masing-masing. Ber-

beda dengan batik kraton

maupun batik sodaga-

ran,”ujar Afif. Narasumber

lainnya Suhartanto (Ketua

Bidang Pengkajian PPBI Se-

kar Jagad) dipandu mo-

derator Laretna T Adhisakti

(Ketua I PPBI Sekar Jagad).

Ketua Umum PPBI Se-

kar Jagad GBPH Prabu-

kusumo, menyatakan pi-

haknya mengapresiasi pro-

gram-program PPBI Sekar

Jagad yang telah menginjak

usia 25 tahun. Terlebih

kegiatan kali ini, yaitu pe-

ngenalan batik rakyat.  

Ketua panita, Djandjang

Purwo Sedjati menuturkan

pameran batik kali ini di-

khususkan memamerkan

batik rakyat gaya Yogya. Ada

beberapa macam batik yang

ditampilkan. Batik yang di-

buat di Yogya, Bantul, hingga

Kulonprogo seperti motif pe-

thuk dengan latar gringsing,

udik balik, cepot, kloso bodol,

dan sebagaimya.   (*3/Dev)-d
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● BELUM  lama ini sau-

dara kami kedatangan ta-

mu akan membeli burung

puyuh dan udang galah.

Tamu itu ikut masuk kan-

dang dan kolam. Pagi hari-

nya, burung puyuh tidak

bertelur dan udang galah

tampak lemas, karena

stres kedatangan orang

asing. (Aris Irianti, Senepo

Timur 75 Kutoarjo 64212)-d

Garda Bangsa Minta

Polisi Tak Terbitkan Izin
Muktamar Tandingan

PPBI SEKAR JAGAD

Kenalkan Batik Rakyat pada Masyarakat 

JAKARTA (KR) - Organisasi ke-

masyarakatan (ormas) sayap Partai

Kebangkitan Bangsa (PKB), Gerak-

an Pemuda Kebangkitan Bangsa

(Garda Bangsa), meminta aparat ke-

polisian tak memberikan izin ter-

hadap acara muktamar tandingan di

awal September 2024.

Bendahara Umum Garda Bangsa

Rano Alfath mengatakan bahwa

acara Muktamar PKB selain yang di-

gelar pada tanggal 24‚ 25 Agustus

2024 adalah kegiatan yang ilegal.

Oleh karena itu, dia meminta ke-

polisian untuk menindak tegas pi-

hak-pihak yang mengatasnamakan

PKB itu. “Kalau sampai ada kegiatan

mengatasnamakan PKB, mohon ki-

ranya dibubarkan,” kata Rano di

Jakarta, Sabtu (31/8).

Namun, jika kepolisian atau aparat

penegak hukum tidak melakukan tin-

dakan, dia memastikan jajaran Garda

Bangsa akan melakukan pembubaran

terhadap muktamar tandingan itu.

Ketua Umum Garda Bangsa Tommy

Kurniawan mengatakan bahwa or-

ganisasinya itu menjadi garda depan

untuk membela PKB, sesuai dengan

Muktamar PKB yang telah sah digelar

beberapa waktu lalu di Bali.

Saat muktamar di Pulau Dewata

itu, menurut dia, Garda Bangsa telah

bekerja sama dengan aparat ke-

polisian serta pecalang (petugas ke-

amanan tradisional di Bali) untuk

mengamankan jalannya muktamar.

Tommy mengatakan bahwa kerja

sama dengan kepolisian akan terus

berlanjut untuk juga menghadapi

potensi oknum-oknum yang bakal

menggelar muktamar tandingan.

“Muktamirin telah sepakat untuk

mengamanahkan Gus Muhaimin

Iskandar sebagai Ketua Umum DPP

Partai Kebangkitan Bangsa dan juga

Kiai Haji Ma’ruf Amin sebagai Ketua

Dewan Suro Partai Kebangkitan

Bangsa yang sah yang sesuai dengan

AD/RT dan juga sesuai dengan kon-

stitusi,” kata Tommy.

Sebelumnya, mantan Sekretaris

Jenderal PKB Lukman Edy mengata-

kan bahwa muktamar ulang pada

tanggal 2‚ 3 September di Jakarta akan

mengundang Presiden RI Joko Widodo.

“Kami punya rencana muktamar yang

akan kami buat dibuka oleh PBNU

(Pengurus Besar Nahdlatul Ulama),

dan nanti ditutup oleh Presiden,” kata

Lukman di Kantor Kementerian

Hukum dan Hak Asasi Manusia,

Jakarta, Selasa (27/8).         (Ogi/Ant)-d

KR-Risbika Putri

Pembicara menyampaikan paparan dalam bincang batik rakyat.

KR-Antara/M Risyal Hidayat 

KEMBALI KE JAKARTA: Tim Purna Paskibraka 2023 Kachina Ozora (kiri)

membawa duplikat bendera Pusaka Merah Putih dan anggota Paskibraka

2024 Sabrina Roihanah (tengah) membawa salinan naskah teks proklamasi

berjalan memasuki mobil taktis Maung di Istana Negara Ibu Kota

Nusantara (IKN), Kalimantan Timur, Sabtu (31/8/2024). Duplikat bendera

pusaka dan naskah teks proklamasi tersebut kembali ke Monas Jakarta usai

digunakan pada upacara kenegaraan peringatan detik- detik Proklamasi

Kemerdekaan RI di IKN pada 17 Agustus 2024 lalu. 

SEMARANG (KR) - Kepala Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Jawa Tengah Uswatun Hasanah memas-

tikan tidak ada siswa yang di-drop out atau dikeluarkan

dari sekolah akibat mengikuti demonstrasi pada 26

Agustus lalu. Ia menegaskan, informasi yang menye-

butkan bahwa siswa yang mengikuti demonstrasi men-

dukung putusan Mahkamah Konstitusi (MK) dikelu-

arkan tidaklah benar.

Menurut dia, hingga kini siswa masih mengikuti ke-

giatan belajar mengajar (KBM) seperti biasa. Sebagai-

man diberitakan, sebanyak 22 siswa dari berbagai seko-

lah di Jateng sebelumnya ditangkap setelah mengikuti

aksi demo di Balai Kota Semarang, Senin (26/8) lalu.

Mereka diperiksa untuk dimintai keterangan. Bahkan,

ramai beredar kabar ada beberapa anak yang terancam

dikeluarkan dari sekolah. Ia mengaku telah melakukan

koordinasi dengan Kepala Cabang Dinas (Kacabdin)

Wilayah 2 (Demak) dan Kacabdin Wilayah 4 (Grobogan),

serta melakukan konfirmasi kepada kepala sekolah.

“Kepala sekolah telah memberikan kepastian bahwa

para siswa tersebut tidak dikeluarkan dari sekolah,

mereka tetap mengikuti KBM seperti biasanya,”

katanya. (Ogi/Ant)-d

Disdikbud Jateng Pastikan
Tak Ada Siswa Di-DO Akibat Demo


